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ABSTRACT 
According to the Ministry of Health, the number of graduate nurses per year is 46,865 people, the 
national need per year is 24,825 people, and the excess production of nurses is 11,067-22,060 per 
year. The increase in educational institutions has an impact on increasing graduates, nursing students 
are a generation of nurses, so this situation is very worrying for the nursing profession. The purpose 
of this study was to determine the perceptions of Nursing Diploma 3 students of STIKES Bethesda 
Yakkum Yogyakarta about the impact of increasing the nursing workforce. This study used a 
qualitative design with a phenomenological approach. The instrument used was a human instrument 
with an interview guide. The population in this study were 61 D3 Nursing student semester VI, the 
sample was taken by purposive sampling as many as 5 participants. The analysis used was content 
analysis, and the triangulation technique used was source triangulation. The results of this study 
indicate that the participants know the current condition of nurses, the increase in the number of 
nurses makes the participants disappointed with the lecture process that has been undertaken, the 
educational institutions have increased so that graduates have increased, but the absorption is not 
optimal. This situation will result in unemployment of nurses and nurses not working according to their 
profession. Participants hope that the government will open up jobs so that nurses can contribute to 
the country in health development. Even though the participants knew about the escalation of nurses, 
the participants were optimistic, confident in their abilities, would be entrepreneurial in the health 
sector, and knowledge could be useful for their surroundings. 
 
Keywords: Nursing Students, Nurse Personnel, Nurse Escalation 
 
PENDAHULUAN 
Menurut Undang-Undang Nomor 38 
Tahun 2014 Tentang Keperawatan, 
menyatakan bahwa keperawatan adalah 
bentuk pelayanan professional yang menjadi 
bagian integral dari pelayanan kesehatan, 
didasarkan pada ilmu dan kiat keperawatan. 
Pelayanan yang diberikan berbentuk 
pelayanan biologis, psikologis, sosial, spiritual 
yang komprehensif, ditujukan pada individu, 
keluarga dan masyarakat, baik sehat maupun 
sakit yang mencakup seluruh proses 
kehidupan manusia1. Perawat merupakan 
salah satu elemen garda terdepan dan ujung 
tombak dalam pembangunan kesehatan serta 
penanganan masalah terkait kesehatan di 
Indonesia, perawat merupakan tenaga 
kesehatan dengan jumlah terbanyak di 
Indonesia, tahun 2014 Persatuan Perawat 
Nasional Indonesia telah mengumpulkan data 
di 15 provinsi terdapat 11.300 perawat, 
kebanyakan telah lebih dari lima tahun bekerja 
sebagai perawat honor dan sukarela di instansi 
pelayanan kesehatan milik pemerintah2. 
Menurut Kementerian Kesehatan dari 
data rencana pengembangan tenaga 
kesehatan tahun 2011-2025 Jumlah lulusan 
institusi pendidikan keperawatan per tahun 
46.865 orang terdiri dari pendidikan diploma 
34.480 orang, profesi ners 12.385 orang, 
kelulusan Uji Kompetensi Nasional per tahun 
sebanyak 35.892 orang, terdiri dari Pendidikan 
Diploma 25.086 orang, dan Profesi Ners 
10.806 orang, kebutuhan nasional per tahun 
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24.825, dan kelebihan produksi perawat 
adalah 11.067-22.060 per tahun3. 
Sesuai pemberitaan dari Tribunnews 
Jakarta, Kamis, 16 Maret 2017 Persatuan 
Perawat Nasional Indonesia (PPNI) 
melakukan aksi demonstrasi di Gedung DPR 
RI agar diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil 
(PNS). PPNI bersama sejawat anggotanya 
yaitu perwakilan perawat honor dan tenaga 
kerja sukarela yang diikuti dari perwakilan 
seluruh provinsi di Indonesia lebih dari 4000 
perawat akan memperjuangkan nasib dengan 
melakukan aksi ke DPR RI terutama komisi II 
DPR RI untuk menyampaikan aspirasi dan 
tuntutan. Tuntutannya adalah agar ada 
perubahan regulasi yaitu Undang-Undang 
Aparatur Sipil Negara agar dapat menerima 
PNS dari perawat yang honor atau tenaga 
kerja sukarela tanpa syarat dan menghargai 
lama masa kerja yang telah diemban di 
instansi pemerintah4. 
Sesuai data yang diperoleh dari 
Ristekdikti (2016), bahwa sekolah tinggi 
keperawatan sangat meningkat di Indonesia, 
sekolah tinggi keperawatan yang terakreditasi 
dan terdaftar mengikuti uji kompetensi 
berjumlah 416 untuk pendidikan diploma, 
sedangkan untuk pendidikan profesi ners 
berjumlah 257 institusi5. Peneliti melakukan 
studi dokumentasi pada Prodi Diploma 3 
Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum 
Yogyakarta pada tahun 2018, didapatkan 
bahwa jumlah lulusan mahasiswa diploma 3 
keperawatan dalam 3 tahun terakhir adalah 
297 orang. Tahun akademik 2015/2016 
berjumlah 143 mahasiswa, tahun 2016/2017 
berjumlah 93 mahasiswa dan tahun 2017/2018 
berjumlah 59 mahasiswa. Sesuai data tersebut 
dapat menjadi bukti bahwa sekolah tinggi 
perawat setiap tahun meluluskan tenaga 
perawat, sehingga menambah jumlah 
kompetitor bagi mahasiswa yang akan lulus 
nantinya 
Sesuai dengan fenomena di atas, sangat 
menyedihkan sekaligus mengkhawatirkan bagi 
mahasiswa keperawatan di Indonesia. Kondisi 
ini akan menyebabkan peningkatan tenaga 
kerja perawat karena minim peluang kerja di 
dalam negeri, pengangkatan pegawai negeri 
sipil terbatas dan pendidikan tinggi 
keperawatan yang menciptakan tenaga 
perawat setiap tahun, namun tidak semuanya 
dapat diserap, selain itu tenaga sukarela dan 
honorer semakin bertambah setiap tahun. 
Mengingat mahasiswa keperawatan adalah 
generasi penerus tenaga perawat di masa 
akan datang, maka peneliti merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian terkait bagaimana 
persepsi mahasiswa Diploma 3 Keperawatan 
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 




Desain penelitian yang digunakan adalah 
desain kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi yaitu memberikan deskripsi atau 
interpretasi terkait persepsi mahasiswa 
Diploma 3 Keperawatan tentang dampak 
eskalasi tenaga kerja perawat6. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui persepsi 
mahasiswa Diploma 3 Keperawatan STIKES 
Bethesda Yakkum Yogyakarta tentang 
dampak eskalasi tenaga kerja perawat. Dalam 
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penelitian ini terdapat variabel tunggal yaitu 
persepsi mahasiswa Diploma 3 Keperawatan 
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 
tentang dampak eskalasi tenaga kerja 
perawat. Penelitian ini dilakukan di STIKES 
Bethesda Yakkum Yogyakarta pada tanggal 
22 Februari 2019 sampai 27 Februari 2019. 
Teknik sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling7. Sampel yang digunakan 
yaitu mahasiswa Diploma 3 Keperawatan 
berjumlah lima partisipan. Instrumen yang 
digunakan yaitu human instrument dengan 
pedoman wawancara, dan teknik triangulasi 
yang digunakan adalah triangulasi sumber. 
Kemudian analisis yang digunakan peneliti 
yaitu analisis isi, serta peneliti menggunakan 
kelaikan etik (Ethical Clearance) dalam 




Penelitian ini melibatkan lima orang 
partisipan Diploma 3 Keperawatan semester 
VI, dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 
empat partisipan, dan jenis kelamin laki-laki 
satu partisipan, kemudian terdapat tiga 
partisipan berusia 20 tahun, dan dua partisipan 
berusia 21 tahun. Berdasarkan hasil 
wawancara didapatkan 44 kode, enam 
kategori, dan dua tema. Hasil penelitian ini 
diuraikan sebagai berikut. 
Persepsi partisipan tentang eskalasi 
tenaga kerja perawat yaitu seluruh partisipan 
memiliki pengetahuan tentang adanya 
peningkatan tenaga perawat saat ini, 
kemudian minat siswa untuk menjadi perawat 
tinggi, sarjana tanpa profesi banyak dan 
bekerja tidak sesuai disiplin ilmu, serta tenaga 
perawat semakin meningkat sedangkan 
lowongan rumah sakit sedikit, yang 
mengakibatkan kesempatan kerja kurang.    
“Profesi perawat saat ini mungkin gimana ya, 
ya udah bagus sih, cuman mungkin ada 
beberapa, seperti penghargaan yang belum 
layak dan mungkin persaingan untuk kerja 
banyak ya, juga banyak orang-orang awam 
menganggap buruk tentang perawat gitu ada 
juga” (Partisipan 1). 
“Mungkin banyak ya sekarang lulusan 
perawat, juga yang minat perawat banyak, 
apalagi S1, S1nya banyak, dan rumah sakit itu 
setiap hari kan gak, setiap tahun kan gak 
menerima sebanyak lulusan itu, pasti hanya 
sebagian yang diterima, dan nasib yang tidak 
diterima ini mungkin bisa meneruskan ke 
jenjang selanjutnya atau mereka lebih memilih 
bekerja yang tidak pada bidangnya, misalnya 
perawat S1 tapi dia gak ners dia milih jadi 
pegawai bank, jadi kan itu udah terlalu 
menyimpang ya kayak gitu sih” (Partisipan 2). 
“Tau, setelah saya lulus dari SMA itu e, prodi 
yang  dipilih itu kebanyakan perawat” 
(Partisipan 3). 
“Iya mengetahui” (Partisipan 4). 
“Kalau dilihat sih peningkatan itu mungkin, 
peningkatan tenaga perawat” (Partisipan 5). 
Partisipan menanggapi situasi 
peningkatan tenaga perawat yang terjadi, yaitu 
seluruh partisipan sangat menyayangkan 
proses yang dijalani, kemudian merasa sia-sia 
dan kecewa, sementara itu lulusan perawat 
meningkat sedangkan penyerapan tidak 
maksimal, kemudian lapangan kerja kurang, 
penghargaan dan perlakuan belum layak. 
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Partisipan mengatakan seharusnya ada 
lapangan kerja karena perawat sangat 
dibutuhkan dan semua partisipan mengatakan 
tetap akan berusaha. 
“Ya sayang aja gitu udah sekolah tapi gak 
terserap gitu kan, mungkin juga karena rumah 
sakitnya juga kurang gitu” (Partisipan 1). 
“Sebenanya gapapa, malah lebih baik kan jika 
tenaga medis itu atau tenaga perawat itu 
semakin banyak, tetapi juga harus diimbangi 
dengan lapangan pekerjaan yang memadai 
dan juga penghargaan terhadap profesi 
tersebut” (Partisipan 2). 
“Ya tadi kan saya udah bilang bahwa setelah 
aku lulus SMA itu banyak teman milih prodi 
perawat, dan sekarang lulusan perawat yang 
lulus setiap tahun lebih banyak dari pada yang 
dibutuhkan itu ya sebenarnya agak kaget juga 
sih, terus lagian D3 juga kan beberapa tahun 
kedepan akan dihapuskan, makanya saya 
ingin alih jenjang agar saya tetap bisa bekerja, 
nah sebenarnya itu ada rasa sedikit gimana ya, 
kita itu ibaratnya sekolah, disekolahin biar bisa 
meningkatkan kesehatan di negara 
berkembang seperti ini tetapi ketika kita sudah 
dibekali ilmu yang cukup sudah siap bekerja 
tapi gak ada lahan itu ya sedikit kecewa, dan 
akhirnya banyak kan perawat yang lari dan gak 
bekerja pada passionnya, ya begitu ada rasa 
kecewa, tetapi saya tetap akan berusaha kalo 
bisa akan tetap bekerja dibidang  kesehatan” 
(Partisipan 3). 
“Hm harusnya lebih banyak lapangan 
pekerjaan, karena perawat menurut saya 
paling dibutuhkan di negeri ini kan” (Partisipan 
4). 
“Pandangan saya sih menanggapinya, 
harusnya ini, harusnya lebih ada lagi peluang 
buat tenaga perawat dipekerjakan, terus 
pandangan saya sih kurang ini ya, kurang 
maksimal, banyak yang sekolah perawat tapi 
sedikit yang diserap” (Partisipan 5). 
 
Penyebab eskalasi tenaga kerja perawat 
menurut partisipan yaitu karena standar yang 
tinggi dalam selektif untuk rekruitmen kerja, 
kemudian banyak perawat tanpa Surat Tanda 
Registrasi (STR) dan tidak kompeten. Selain 
itu adanya pembatasan tenaga kerja, 
pengangguran meningkat. Kemudian 
penyebab lainnya yaitu tingginya keyakinan 
dan harapan terhadap profesi perawat ditandai 
dengan peminat menjadi perawat meningkat, 
dan institusi penyelenggara pendidikan 
meningkat sehingga menyebabkan lulusan 
juga meningkat. 
“E menurut aku itu mungkin dari pembatasan 
tenaga kerjaan, terus mungkin dari setiap 
rumah sakit itu punya aturan masing-masing, 
ada yang kalo ada kan yang minta IPK itu 
minimal 3 gitu, ada juga mungkin lulusan 
perawat cuman belum punya STR gitu kan itu 
juga banyak gitu, mungkin itu sih yang 
membuat banyak yang gak keserap” 
(Partisipan 1). 
“Mungkin karena tenaga perawat itu sudah 
banyak orang berpikiran sudah pasti diterima 
kerja, sudah pasti mendapat kerja, dan 
kalaupun tidak dapat kerja ilmunya itu bisa 
diterapkan dimanapun. Karena selagi masih 
ada manusia pasti orang-orang itu akan butuh 
tenaga perawat, juga dengan lulus tapi mereka 
tidak memenuhi kriteria untuk bekerja di rumah 
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sakit atau suatu institusi juga bisa, misal apa 
ya kompetensinya kurang memadai, etikanya 
kurang, ya seperti itu” (Partisipan 2). 
“Karena kalo menurut saya mungkin asumsi 
saya sih, kalo menurut saya pada dulunya itu 
tenaga kesehatan kan sangat dibutuhkan 
dengan jumlah tenaga kesehatan yang sedikit, 
nah ketika kita sudah tau banyak tenaga 
kesehatan yang dibutuhkan kan kita ee berpikir 
oh aku pilih prodi itu aja siapa tau nanti masa 
depanku lebih bagus, pas kita udah punya 
pemikiran kayak gitu tapi ternyata malah 
tenaga kesehatan yang tersedia lebih banyak 
dari pada tenaga yang dibutuhkan” (Partisipan 
3). 
“Banyak ini banyak universitas-universitas 
yang dadakan bikin STIKES kesehatan-
kesehatan itu terlalu banyak menurut saya” 
(Partisipan 4). 
“Em kalau mau dilihat-liat sih banyak juga 
kampus-kampus yang ada jurusan perawat, 
kalau dilihat dari kampus STIKES saja sudah 
banyak dan kalau dilihat secara keseluruhan 
Indonesia juga pasti banyak, dan juga kan kalo 
kita mau kerja kan pasti dilihat dari ini 
keterampilan, nah mungkin yang tidak terserap 
itu kurang memiliki keterampilan” (Partisipan 
5). 
 
Kemudian persepsi partisipan tentang 
dampak eskalasi tenaga kerja perawat yaitu, 
menurut semua partisipan dampak yang 
muncul adalah perawat yang menganggur 
meningkat, kemudian adanya kekecewaan 
lulusan perawat terhadap proses yang telah 
dijalani, sehingga kedepannya akan 
mempunyai resiko terjadi penurunan minat 
menjadi perawat, selain itu kurangnya 
lapangan kerja menyebabkan lulusan perawat 
bekerja tidak sesuai disiplin ilmu. 
“Ya mungkin banyak penganguran, e itu aja 
sih” (Partisipan 1). 
“Jadi tadi tenaga perawat juga tidak terserap 
banyak, juga banyak pengangguran, juga nanti 
suatu saat akan turun peminatan terhadap 
profesi perawat” (Partisipan 2). 
“Ya dampaknya gimana ya sia-sia gitu kita 
udah sekolah, udah tau, udah punya bekal, 
udah punya ilmu kayak gini tapi gak bisa 
mengaplikasikan kayak sayang aja ilmunya, 
terus nanti kalau kita sudah bekerja terus 
dituntut untuk sekolah lagi ya ekonomi buat 
sekolahnya, terus otak buat berpikirnya, 
waktunya itu sih” (Partisipan 3). 
“Ada lapangan pekerjaan nanti kurang kan, 
banyak pengangguran, secara garis besar itu 
sih” (Partisipan 4). 
“Dampaknya ya sudah jelas pasti sia-sia 
sekolahnya, terus kalau apalagi ya mungkin 
pengangguran” (Partisipan 5). 
 
Faktor yang mempengaruhi persepsi 
partisipan untuk tetap ingin menjadi perawat 
yaitu secara keseluruhan partisipan merasa 
optimis dan semangat, yakin akan 
kemampuan diri, dan akan berwirausaha 
bidang kesehatan, kemudian ilmu dapat 
bermanfaat untuk lingkungan sekitar. 
“Ya kalau kan kalau lulusan perawat itu gak 
harus jadi perawat juga kan, kan bisa aja kayak 
membuka apa misalnya kayak dia mau cari 
surat izin-izin gitu kan bisa buka kayak apa 
namanya klinik diabetes kayak gitu atau apa 
khusus kayak perawatan-perawatan luka terus 
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pelatihan-pelatihan kayak keperawatan gitu 
kan kita nanti bisa buka sendiri” (Partisipan 1). 
“Karena pada prinsip awalnya tadi memang ya 
saya sudah nyaman dengan fase ini dengan 
proses ini, ternyata jadi perawat itu gak mudah 
dan juga jadi perawat itu ada prosesnya sendiri 
dan banyaklah di luar sana jika kita emang 
kompeten jika kita etikanya baik akan banyak 
yang menerima, pun ketika tidak diterima di 
suatu rumah sakit atau apapun kita bisa 
menjadi perawat home care kita bisa punya 
kompetensi tersendiri dan kita bisa bergunalah 
dimana saja” (Partisipan 2). 
“Ya karena ibaratnya saya tidak akan 
membuang, tidak akan menyia-nyiakan ilmu 
yang sudah saya dapatkan selama ini, dan 
yang terpenting ilmu yang sudah saya miliki ini 
ingin saya aplikasikan didalam kehidupan saya 
sehari-hari membantu saudara saya, saudara-
saudara kita semua yang membutuhkan, gak 
harus bekerja, tapi kita berbagi, kita sharing 
kepada teman-teman kita, kepada tetangga 
kita itu sudah jauh lebih bermanfaat” 
(Partisipan 3). 
“Ya karena untuk kesehatan itu nomor satu 
menurut saya, kesehatan kan e tetap 
kesehatan keluarga itu nomor satu, jadi tetap 
dipertahankan, kan gak mau kalau tiba-tiba di 
rumah ada yang sakit gitu kan telat 
penolongan kita hanya nangis-nangis ah 
gimana caranya kita tetap sehat bersama 
bareng keluarga, kalo saya gitu” (Partisipan 4). 
“Soalnya kan yang butuh perawat gak hanya di 
negeri sendiri, jadi masih bisa ada peluang di 
Negara luar, e menguntungkan juga sih, 
kalaupun aku gak bisa bekerja sebagai 
perawat, tapi kan setidaknya punya ilmu, jadi 
bisa digunakan dilingkungan sendiri meskipun 
tidak bekerja di rumah sakit” (Partisipan 5). 
 
Harapan partisipan tentang dampak 
eskalasi tenaga kerja perawat yaitu seluruh 
partisipan mengatakan agar perawat dapat 
meningkatkan kemampuan diri, dan 
meningkatkan mutu pelayanan, kemudian 
terbukannya lowongan kerja agar perawat 
dapat berkontribusi untuk negara sehingga 
perawat sejahtera untuk menuju derajat 
kesehatan masyarakat yang optimal. 
“Ya harapan saya sih, e terbukanya lowongan 
pekerjaan, terus ee semakin diperhatikanlah 
lulusan perawat ini, kan bisa membantu juga, 
e harapan saya institusi tidak mempersulit, 
Mempersulit maksudnya kayak yang setau 
saya nih setau saya ya, saya dengar-dengar 
itu misalnya kayak yang lulusan D3 tahun 
kemarin ini itu belum menjalani ujian 
kompetensi, berarti kan otomatis mereka 
belum mendapatkan STR, nah itu kayaknya 
sih yang jadi faktor ee kendala untuk bekerja, 
dan mungkin pemerintah lebih  memperhatikan 
tenaga keperawatan itu, terus bisa buka 
lapangan pekerjaan untuk perawat, pokoknya 
mendukung aja gitulah” (Partisipan 1). 
“Harapannya lapangan pekerjaan akan 
semakin banyak, penghargaan juga semakin 
meningkat, juga kita harus sadar bahwa kita 
harus selalu meningkatakan kemampuan kita 
setiap saat, harapan saya ya profesi perawat 
ini bisa memberikan kontribusi yang banyak 
buat negara lah intinya” (Partisipan 2). 
“Ya kalo bisa harapan saya itu untuk lulusan-
lulusan perawat itu ya diberi lahan lah, 
maksudnya gak harus PNS lah, di RS swasta 
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pun bisa yang penting kita bisa meningkatkan 
kesehatan masyarakat, kalau kesehatan 
bagus mereka bisa bekerja dengan baik kan 
mendorong untuk kemajuan negara juga” 
(Partisipan 3). 
“Untuk pemerintah bukalah apa, lowongan 
pekerjaan. sebenarnya banyak tapi 
pemerintah tuh menyaringnya terlalu ketat gitu 
loh, bikin susah betul, jadi agak di 
longgarkanlah” (Partisipan 4). 
“Harapan saya sih kalau semakin banyak 
mahasiswa yang kuliah di jurusan 
keperawatan artinya harus tersedia juga 
lapangan pekerjaan untuk mereka, dan 
harapan saya sih saya bisa bekerja, bisa 
dipergunakan ilmunya” (Partisipan 5). 
 
PEMBAHASAN 
Persepsi partisipan tentang eskalasi 
tenaga kerja perawat, yang pertama yaitu 
terkait pengetahuan partisipan tentang kondisi 
profesi perawat saat ini. Persepsi adalah suatu 
proses yang melibatkan pengetahuan yang 
telah dimiliki, yang disimpan didalam ingatan 
untuk memperoleh dan menginterpretasikan 
stimulus (rangsangan) yang diterima oleh indra 
manusia8. Menurut Notoatmodjo (2012), 
pengetahuan merupakan hasil pengindraan 
terhadap suatu objek melalui indera manusia9. 
Sesuai dengan teori tersebut, maka sejalan 
dengan hasil penelitian yang ditemukan 
peneliti bahwa seluruh partisipan memiliki 
pengetahuan tentang kondisi keperawatan 
saat ini yaitu peningkatan tenaga perawat yang 
tidak terserap lapangan kerja.  
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 
data menurut Kementerian Kesehatan bahwa 
kebutuhan nasional pertahun adalah 24.825 
orang, sedangkan kelebihan produksi perawat 
yaitu 11.067 sampai 22.060 orang per tahun. 
Kemudian terdapat juga hasil penelitian 
menurut Santy (2012), yang mengatakan 
bahwa meningkatnya penyelenggara 
pendidikan tinggi keperawatan menyebabkan 
lulusan perawat bertambah10. Hal ini didukung 
dengan hasil triangulasi sumber dengan Ketua 
Kelas Mahasiswa Diploma 3 Keperawatan 
semester VI, bahwa tenaga perawat memang 
banyak, dan setiap lahan kerja yang ada tidak 
menerima semua tenaga yang ada. Sesuai 
data dari Kementerian Kesehatan per 
Desember 2019, perawat menduduki peringkat 
pertama jumlah tenaga kesehatan yang 
didayagunakan di fasilitas pelayanan 
kesehatan seluruh Indonesia sebesar 376.136 
orang, hal ini mengindikasikan bahwa perawat 
merupakan jumlah tenaga kesehatan 
terbanyak saat ini11. 
Berikutnya terkait tanggapan partisipan 
tentang situasi peningkatan tenaga perawat 
yang terjadi. Seluruh partisipan sangat 
menyayangkan proses yang dijalani, kemudian 
merasa sia-sia dan kecewa, sementara itu 
lulusan perawat meningkat sedangkan 
penyerapan tidak maksimal, kemudian 
lapangan kerja kurang, penghargaan dan 
perlakuan belum layak. Menurut Donsu (2017), 
persepsi seseorang dipengaruhi oleh faktor 
eksternal seperti informasi yang diperoleh, dan 
faktor internal seperti perasaan, sikap, 
harapan, serta motivasi. Sesuai teori tersebut 
maka sejalan dengan hasil yang peneliti 
temukan bahwa seluruh partisipan mengetahui 
tentang situasi peningkatan tenaga perawat. 
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Berdasarkan hasil triangulasi sumber dengan 
Ketua Kelas Mahasiswa Diploma 3 
Keperawatan semester VI, memiliki 
persamaan dengan jawaban partisipan yaitu 
merasa sedih terhadap situasi peningkatan 
tenaga perawat yang terjadi. 
Selain itu partisipan memiliki harapan 
tentang adanya lapangan kerja, menurut 
Donsu (2017), hal ini dipengaruhi oleh faktor 
internal yaitu harapan. Kemudian terkait 
semua partisipan akan tetap berusaha, hal 
tersebut sesuai dengan faktor internal yaitu 
motivasi partisipan sendiri. Motivasi 
merupakan sesuatu yang mendorong 
seseorang untuk bertingkah laku dalam 
mencapai tujuan tertentu12. Berdasarkan 
uraian tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa partisipan memiliki tujuan untuk bekerja 
sehingga partisipan berpendapat akan tetap 
berusaha. Kemudian terkait persolaan 
penghargaan pada perawat yang belum layak, 
hal tersebut sesuai dengan penelitian Husin, 
Huda, dan Ranisa (2016), bahwa manajemen 
harus melakukan evaluasi terkait sistem 
penggajian yang belum sesuai13. Apabila 
sistem pengupahan baik maka akan 
memberikan kepuasan pada perawat yang 
berdampak pada pelayanan yang baik juga, 
hal ini sejalan dengan penelitian yang 
mengatakan bahwa terdapat hubungan antara 
pembayaran dengan kepuasan perawat14. 
Penyebab eskalasi tenaga kerja perawat 
menurut partisipan sebagai berikut. Partisipan 
1 mengatakan bahwa penyebab peningkatan 
tenaga perawat yaitu karena standar yang 
tinggi dalam selektif untuk rekruitmen kerja, 
salah satunya terkait Surat Tanda Registrasi. 
Kemudian banyak perawat yang tidak memiliki 
Surat Tanda Registrasi (STR), sehingga 
menyebabkan perawat tidak terserap 
lapangan kerja. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Sirait (2020), bahwa banyak perawat 
belum mendapatkan pekerjaan karena tidak 
memiliki Surat Tanda Registrasi15. Hasil 
penelitian tersebut didukung dengan Undang-
Undang No 38 tahun 2014 Tentang 
Keperawatan pasal 18 yang menyatakan 
bahwa, perawat dapat melaksanakan praktik 
keperawatan profesional apabila memiliki 
Surat Tanda Registrasi. Hasil penelitian 
Kumaladewi (2018), menunjukan bahwa 
jumlah pelamar perawat yang memenuhi 
kualifikasi sedikit dan hasil tes tidak sesuai 
yang diharapkan16. Hasil penelitian tersebut 
memiliki persamaan dengan pernyataan 
partisipan bahwa rekruitmen kerja memiliki 
standar yang tinggi. 
Partisipan 2 mengatakan penyebab 
meningkatnya tenaga perawat karena 
keyakinan serta harapan terhadap profesi 
perawat yang tinggi ditandai dengan peminat 
menjadi perawat meningkat, hal ini sejalan 
dengan penelitian Pramudita (2016), bahwa 
ada hubungan antara minat terhadap motivasi 
melanjutkan ners17. Terdapat penelitian yang 
sama menurut Fadlilah dan Komala (2020), 
yaitu minat melanjutkan profesi ners dalam 
kategori tinggi18. Selain itu juga adanya 
perawat yang tidak kompeten sehingga 
perawat yang menganggur meningkat. Sejalan 
dengan pernyataan partisipan 2 tersebut, 
maka sesuai dengan Undang-Undang No 38 
Tahun 2014 yang menyatakan bahwa untuk 
mengukur kompetensi perawat maka 
Persepsi Mahasiswa Keperawatan Tentang Eskalasi Tenaga Perawat| Rendi Ariyanto Sinanto 
9 
 
dilakukan uji kompetensi. Apabila kompetensi 
seorang perawat tidak memadai maka tidak 
akan lulus uji kompetensi, sehingga 
menyebabkan peningkatan perawat yang tidak 
terserap lapangan kerja karena tidak 
kompeten. Mendukung hal tersebut terdapat 
penelitian menurut Prihandhani dan Gandari 
(2019), yang mengatakan bahwa kinerja 
perawat sangat berhubungan dengan 
kompetensi dan beban kerja perawat19. 
Kemudian partisipan 3 mengatakan 
penyebabnya yaitu lapangan pekerjaan tidak 
diimbangi dengan jumlah lulusan perawat 
pertahun. Menurut Penelitian Santy (2012), 
salah satu penyebab peningkatan tenaga kerja 
perawat adalah tempat bekerja terbatas, dan 
perawat lemah berbahasa asing.  Kemudian 
hasil penelitian tersebut didukung dengan data 
dari Kementerian Kesehatan tentang rencana 
pengembangan tenaga kesehatan tahun 
2011-2025, bahwa jumlah lulusan institusi 
pendidikan per tahun 46.865, dan kebutuhan 
nasional per tahun 24.825, data ini memiliki 
persamaan dengan jawaban dari partisipan 3 
yaitu lapangan pekerjaan tidak diimbangi 
dengan jumlah lulusan perawat setiap 
tahunnya.  
Selain itu partisipan 4 dan partisipan 5 
mengatakan bahwa penyebab eskalasi tenaga 
perawat yaitu karena institusi penyelenggara 
pendidikan keperawatan meningkat sehingga 
menyebabkan lulusan juga meningkat. Hal 
tersebut sesuai dengan data dari Ristekdikti 
tahun 2016, bahwa sekolah tinggi 
keperawatan sangat meningkat di Indonesia, 
untuk pendidikan diploma berjumlah 416, dan 
profesi ners berjumlah 257 institusi. 
Berdasarkan data tersebut maka mempunyai 
persamaan dengan jawaban partisipan bahwa 
institusi pendidikan keperawatan meningkat di 
Indonesia. 
Kemudian terkait persepsi partisipan 
tentang dampak eskalasi tenaga kerja 
perawat, didapatkan bahwa menurut semua 
partisipan dampak yang muncul adalah 
perawat yang menganggur meningkat, 
kemudian adanya kekecewaan lulusan 
perawat terhadap proses yang telah dijalani, 
sehingga kedepannya akan mempunyai resiko 
terjadi penurunan minat menjadi perawat, 
selain itu kurangnya lapangan kerja 
menyebabkan lulusan perawat bekerja tidak 
sesuai disiplin ilmu. Hasil triangulasi sumber 
dengan Ketua Program Studi Diploma 3 
Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum 
Yogyakarta juga menyebutkan bahwa apa 
yang disampaikan oleh partisipan itu benar 
dan sah-sah saja berpikir seperti itu, tetapi 
perawat atau lulusan keperawatan nantinya 
harus berani keluar dari zona nyaman. Hal 
tersebut sejalan dengan studi dari Lestari 
(2014), yang mengatakan bahwa perawat 
harus mampu untuk membuka diri serta 
wawasan agar lebih luas memandang suatu 
fenomena20.  
Berikutnya faktor yang mempengaruhi 
persepsi partisipan tetap ingin menjadi 
perawat yaitu partisipan merasa optimis dan 
semangat, yakin akan kemampuan diri, dan 
akan berwirausaha bidang kesehatan, 
kemudian ilmu dapat bermanfaat untuk 
lingkungan sekitar. Donsu (2017), mengatakan 
bahwa persepsi seseorang dipengaruhi oleh 
faktor internal dan faktor eksternal. Sesuai 
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hasil yang peneliti dapatkan, diketahui bahwa 
partisipan 2 dan partisipan 3 memiliki motivasi 
yaitu semangat, kemudian partisipan juga 
optimis serta yakin akan kemampuan diri. Hal 
ini didukung dengan teori menurut Donsu 
(2017), yang mengatakan bahwa perasaan, 
sikap, keinginan, harapan, dan motivasi 
merupakan faktor internal yang mempengaruhi 
persepsi seseorang.  
Sesuai hasil triangulasi sumber dengan 
dosen bagian kemahasiswaan STIKES 
Bethesda Yakkum Yogyakarta, didapatkan 
bahwa STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 
memiliki kerja sama dengan berbagai rumah 
sakit serta beberapa yayasan sehingga lulusan 
perawat dari STIKES Bethesda Yakkum 
Yogyakarta selalu berpeluang terserap 
lapangan kerja setiap tahun. Sesuai uraian 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
partisipan memiliki motivasi dan rasa optimis 
karena institusi STIKES Bethesda Yakkum 
Yogyakarta memiliki afiliasi dengan beberapa 
rumah sakit dan yayasan untuk rekruitmen 
kerja setiap tahun.  
Kemudian partisipan 1, partisipan 4, dan 
partisipan 5 mengatakan bahwa akan 
berwirausaha dibidang kesehatan, hal ini 
didukung dengan penelitian dari 
Cahyaningrum (2013), bahwa perawat perlu 
mengembangkan potensi agar mampu mandiri 
sehingga dapat berwirausaha dibidang 
kesehatan21. Mendukung hasil tersebut terkait 
berwirausaha bidang kesehatan, maka sesuai 
dengan ruang lingkup profesi perawat salah 
satunya adalah home health care yaitu 
memberikan pelayanan dirumah serta 
memberikan pelayanan secara luas22. Selain 
itu partisipan juga mengatakan agar ilmu dapat 
bermanfaat untuk lingkungan sekitar. Hasil 
tersebut sejalan dengan teori menurut Donsu 
(2017), yang mengatakan bahwa faktor 
eksternal yang mempengaruhi persepsi yaitu 
latar belakang keluarga, informasi yang 
diperoleh, pengetahuan, dan kebutuhan 
sekitar. Sesuai dengan teori tersebut, maka 
memiliki persamaan dengan jawaban dari 
ketiga partisipan yaitu ilmu dapat bermanfaat 
untuk lingkungan sekitar.  
Harapan partisipan  tentang dampak 
eskalasi tenaga kerja perawat yaitu seluruh 
partisipan mengatakan agar perawat dapat 
meningkatkan kemampuan diri, dan 
meningkatkan mutu pelayanan, kemudian 
terbukannya lowongan kerja agar perawat 
dapat berkontribusi untuk negara sehingga 
tercapainya perawat sejahtera untuk menuju 
derajat kesehatan masyarakat yang optimal. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Siregar dan 
Antoni (2017), bahwa tenaga kerja perawat 
sukarela mengharapkan perhatian dari instansi 
dan pemerintah23. Sesuai triangulasi sumber 
dengan ketua kelas mahasiswa Diploma 3 
Keperawatan semester VI STIKES Bethesda 
Yakkum Yogyakarta, didapatkan bahwa 
harapan terkait situasi peningkatan tenaga 
perawat adalah pemerintah lebih bisa melihat 
profesi perawat sebagai profesi yang penting 
dalam pembangunan kesehatan dan 
memberikan lapangan kerja. Sesuai hasil 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
perawat mengharapkan peluang kerja agar 
dapat memberikan pelayanan kesehatan 
kepada masyarakat. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Partisipan memiliki pengetahuan tentang 
kondisi profesi perawat saat ini yaitu 
mengetahui tentang adanya peningkatan 
tenaga perawat, minat siswa untuk menjadi 
perawat tinggi, sarjana tanpa profesi banyak 
dan bekerja tidak sesuai disiplin ilmu, terkait 
peningkatan tenaga kerja partisipan 
menyayangkan proses yang dijalani, kemudian 
terasa sia-sia dan kecewa. Persepsi partisipan 
tentang penyebab eskalasi tenaga kerja 
perawat adalah standar yang tinggi dalam 
selektif rekrutmen untuk bekerja, banyak 
perawat tanpa Surat Tanda Registrasi (STR) 
dan tidak kompeten, pengangguran 
meningkat, minat menjadi perawat meningkat, 
serta institusi penyelenggara pendidikan 
meningkat menyebabkan lulusan juga 
meningkat. 
Persepsi partisipan tentang dampak 
eskalasi tenaga kerja perawat yaitu adanya 
peningkatan perawat yang menganggur, 
kemudian adanya kekecewaan lulusan 
perawat terhadap proses yang dijalani, 
kemudian kedepannya akan terjadi penurunan 
minat menjadi perawat, dan kurangnya 
lapangan kerja akan menyebabkan lulusan 
perawat bekerja tidak sesuai disiplin ilmu. 
Tetapi partisipan tetap ingin menjadi perawat 
serta memiliki semangat dan optimisme yang 
tinggi serta yakin akan kemampuan diri, dan 
akan berwirausaha bidang kesehatan, 
sehingga ilmu dapat bermanfaat untuk 
lingkungan sekitar. 
Saran bagi Organisasi Profesi Persatuan 
Perawat Nasional Indonesia untuk turut 
memperjuangkan nasib perawat baik yang 
belum mendapatkan pekerjaan dan yang 
sudah mendapatkan pekerjaan tetapi belum 
mendapatkan penghargaan yang layak. Bagi 
STIKes Bethesda Yakkum Yogyakarta agar 
memberikan seminar tentang wirausaha, dan 
mengembangkan mata kuliah 
entrepreneurship lebih optimal kedepannya, 
kemudian untuk pemerintah membuka 
lapangan kerja kepada perawat tanpa ada 
diskriminasi kebijakan terhadap profesi 
perawat, dan yang terakhir kepada tenaga 
perawat agar meningkatkan mutu pelayanan 
kesehatan, menjunjung tinggi sumpah profesi, 
membuka wawasan dan berani keluar dari 
zona nyaman agar dapat berkembang, sebab 
perawat bukan hanya bekerja dirumah sakit 
tetapi memiliki ruang lingkup yang cukup luas. 
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